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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

A. Analisa Studi Kasus terhadap Periode Debut Red Velvet 

Gelombang Budaya Korea atau dalam bahasa Inggris disebut K-

Wave (romanisasi Bahasa Korea berarti Hallyu) merupakan demam baru 

di era modern yang menjunjung tinggi Budaya Korea Selatan dan dikenal 

mancanegara pada awal tahun 2000-an lewat serial dramanya. Melalui 

drama seri televisi Winter Sonata, Korea Selatan dikenal sebagai penyebar 

konten drama seri televisi populer yang bersaing dengan F4 Meteor 

Garden di Tiongkok pada waktu itu, dan terus berinovasi dalam konsep 

drama seri lain hingga memiliki banyak penggemar sampai sekarang.45 

Tak hanya itu, K-Wave kemudian mengusung budaya musik versi 

mereka dengan mengelompokkan beberapa pria atau wanita yang telah 

dilatih untuk menjadi idola di masa depan. Kelompok ini yang biasa 

disebut sebagai boyband dan girlband membawa demam baru Gelombang 

Budaya Korea versi Pop atau lebih dikenal dengan K-Pop (Korean Pop). 

Gelombang Korea dianggap sebagai penyelamat keterpurukan atas 

lemahnya perekonomian Korea Selatan yang terjadi pada masa krisis 

moneter tahun 1997. Dengan memadupadankan budaya Asia pada budaya 

Korea, Hallyu seiring perkembangan zaman dapat menarik minat berbagai 

kalangan sebagai penggemar fanatik daripada luar Korea Selatan sendiri.46 

Oleh sebab itu, pemerintah Korea Selatan sejak dahulu mendukung 

penuh atas persebaran budaya lokal baik sejarah maupun inovasi 

gelombang Korea di era modern. Dimulai pada pemerintahan Kim Dae 

Jung (Presiden Korea Selatan ke-8 pada masa krisis moneter), pemerintah 

Korea memulai gerakan baru dengan membentuk Badan Konten Kreatif 

                                                           
45 Kim, The Korean Wave: A New Pop Culture Phenomenon, (Seoul: Korean Culture and 

Information Services, 2011) hlm. 12-13, 
46 Artikel oleh Geoffrey Cain untuk The World: How Korean Bureaucrats Turned K-Pop Into a 

National Symbol, diunggah pada tanggal 30 November 2013, https://www.pri.org/stories/2013-11-

30/how-korean-bureaucrats-turned-k-pop-national-symbol, diakses pada tanggal 2 November 2020 

pukul 23.22 WIB, 

https://www.pri.org/stories/2013-11-30/how-korean-bureaucrats-turned-k-pop-national-symbol
https://www.pri.org/stories/2013-11-30/how-korean-bureaucrats-turned-k-pop-national-symbol
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Korea (dalam bahasa Inggris disebut Korean Creative Contents Agency 

(KOCCA)). Gerakan ini bertujuan untuk memberi kesempatan bagi agensi 

kreativitas bidang seni Korea agar secara terbuka melatih calon idola sejak 

dini.  

Sistem pelatihan ini bertujuan untuk mengembangkan bakat yang 

telah dimiliki calon idola sejak masa kanak-kanak, kemudian diputuskan 

untuk debut atau tidak pada usia remaja dan bergantung dari sejauh mana 

bakat yang mereka kembangkan. Youna Kim kemudian menguraikannya 

dalam karya berjudul Korean Wave: Media Go and Global dengan 

menyebutkan bahwa Pop Korea setidaknya memenuhi beberapa syarat 

berikut agar diterima penggemar baik lokal maupun internasional, antara 

lain:47 

a) Musiknya dianggap menarik 

b) Fisik para idola dalam keadaan yang bagus 

c) Tarian yang energik 

d) Promosi dan manajemen yang bagus 

e) Dukungan dari penggemar setia 

f) Para idola sudah terlatih dengan baik 

g) Fashion yang nantinya akan dijadikan kiblat bagi pihak-pihak 

tertentu  

Dari sekian banyaknya grup idola K-Pop, tentu sudah menjadi 

rahasia umum bagi penggemarnya untuk mengetahui perjuangan yang 

dihadapi sang idola agar dapat sampai ke puncak karir. Dalam penelitian 

ini, peneliti mengerucut pada satu kelompok idola wanita dari agensi 

dengan tingkat penjualan yang tinggi, SM Entertainment48 ketika syarat-

syarat dalam membentuk idola baru bernama Red Velvet. Kelompok ini 

mengawali karirnya pada tahun 2014 melalui single bertajuk Happiness, 

                                                           
47 Youna Kim, Korean Wave: Korean Media Go Global, hlm. 3, 
48 Artikel ditulis oleh Koreaboo: EXO Leads SM Entertainment To Their Most Profitable Quarter 

Ever, membahas keuntungan agensi SM Entertainment paling terbesar dihasilkan agensi industri 

K-Pop, diterbitkan pada tanggal 9 Maret 2019, https://www.koreaboo.com/news/exo-leads-sm-

entertainment-profitable-quarter-ever-/, diakses pada tanggal 13 September 2020 pukul 1.10 WIB 

https://www.koreaboo.com/news/exo-leads-sm-entertainment-profitable-quarter-ever-/
https://www.koreaboo.com/news/exo-leads-sm-entertainment-profitable-quarter-ever-/
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dengan formasi awal sebanyak empat personil, yaitu Irene, Seulgi, Wend, 

dan Joy. 

Namun, dalam mengawali karir, seniman bidang musik harus 

mengalami beberapa rintangan pahit yang bertujuan menghalangi 

eksistensi dirinya untuk tidak mendahului pesaing terdahulu di bidang 

yang sama. Rintangan ini kemudian dialami oleh Red Velvet yang harus 

tertimpa isu miring terkait tuduhannya sebagai pengalihan isu kabar politik. 

Peneliti kemudian menguraikannya dengan metode kualitatif studi kasus 

sebagai berikut: 

1. Awal Kemunculan ‘Red Velvet’ 

Penampilan perdana di depan umum atau biasa disebut 

dengan debut merupakan suatu kegiatan yang lazim 

diselenggarakan pekerja seni dalam menampilkan karya nya di 

depan publik dengan bersaing secara sehat terhadap pekerja seni 

lain, sehingga karya-karyanya dapat dinikmati oleh penggemarnya. 

Hal inilah yang mendasari Red Velvet untuk menyelenggarakan 

penampilan debut sebagai seniman Pop Korea melalui lagu 

bertajuk ‘Happiness’. 

SM Entertainment, merupakan agensi musik berpengaruh 

dalam sejarah industri Pop Korea dengan sukses melambungkan 

nama idola seperti Super Junior, TVXQ, SNSD, EXO, SHINee, 

hingga F(x), kemudian menghadirkan Red Velvet sebagai artis 

baru yang akan meramaikan industri K-Pop kedepannya.  

Sebelum melangsungkan debut perdana, personil Red 

Velvet telah tergabung dalam kelompok remaja latihan SM 

Entertainment bernama SM Rookies yang terbentuk pada tahun 

2013, dengan rincian anggota yang telah debut sebagai kelompok 
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penyanyi (graduated) serta anggota yang telah keluar dari label 

musik (former) sebagai berikut:49 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Keempat anggota Red Velvet turut andil dalam kelompok SM Rookies 

 

                                                           
49 Artikel untuk The Fandom: SM Town Fandoms: SM Rookies Member Lists, diterbitkan pada 17 

Oktober 2020, https://smtown.fandom.com/SMROOKIES, diakses pada tanggal 22 Oktober 2020 

pukul 00.16 WIB,  

Yeri 

https://smtown.fandom.com/SMROOKIES
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 Melalui foto teaser yang dirilis pada tanggal tanggal 27 

Juli 2014, SM menjelaskan bahwa Red Velvet akan hadir sebagai 

kelompok idola yang penuh gairah melalui karya pertamanya 

Happiness. Lagu ini menceritakan bagaimana seorang remaja 

mengimplementasikan kebahagiaan melalui nyanyian yang bahagia.  

Oleh sebab itu dalam instrumen musik, lagu ini melibatkan 

tabuhan drum dan alat musik nyaring dengan gaya musik Europop 

Africa Tribal Music serta suasana lagu kebahagiaan yang dianggap 

realistis. Sampul album juga dipenuhi oleh nature atau unsur alam 

liar di sekitarnya. Melalui ekosistem di bumi: pohon, kebun, dan 

binatang hutan seperti burung kakatua serta burung flamingo, 

menambah kesan bahagia (happy) pada maksud yang disampaikan 

dalam lagu tersebut.50 

Konsep busana para personil pada penampilan langsung 

(on-air) juga mereprentasikan flora dan fauna yang ada pada bumi, 

di mana warna yang digunakan dalam busana atas dan bawah 

menggunakan warna tidak terlalu mencolok, namun seragam 

apabila dipadupadankan. Dengan ragam desain dan corak, peneliti 

menyimpulkan bahwa busana ini melibatkan Cropped Sweatshirt 

dan Shell Top dengan kata lain ada bagian busana yang 

menunjukkan bagian tubuh seperti lengan dan perut sebagai 

representasi busana musim panas yang menyengat. Red Velvet 

juga mengenakan busana bagian bawah dengan rok jenis School 

Skirt, Swing Skirt, dan Panel Skirt dengan menunjukkan ukuran 

rok tidak terlalu pendek, ketika para gadis mengenakannya akan 

nampak seperti remaja SMA.51 

                                                           
50 SM Entertainment (Label musik), dalam konten video klip artis Red Velvet berjudul Happiness, 

Seoul: SMTOWN Studio. https://www.youtube.com/watch?v=JFgv8bKfxEs, diakses pada tanggal 

2 Juni 2020 pukul 19.00 WIB 
51 Shin Soo Jung (Produser). (1 Agustus 2014). Music Bank [Television Broadcast]. Seoul: KBS2 

TV 

https://www.youtube.com/watch?v=JFgv8bKfxEs
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Gambar 4.2 Foto Teaser untuk ‘Happiness’ yang dirilis pada tanggal 27 Juli 2014 
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Pada era debut, Red Velvet mengenakan warna rambut 

yang berbeda-beda agar mudah mengenali personilnya, antara lain 

Irene dengan rambut warna merah muda, Seulgi dengan warna 

oranye, Wendy dengan warna rambut biru, dan Joy dengan rambut 

berwarna hijau.52 

Konsep identifikasi personil yang dibedakan melalui warna 

rambut merupakan salah satu inovasi oleh agensi, sebab Pop Korea 

dikenal sebagai kelompok penyanyi dengan gaya busana dan gaya 

rambut yang seragam. Red Velvet menjadi kelompok dengan 

ragam warna yang diperlihatkan kepada khalayak sebagai 

karakteristik yang baru, hal ini selaras dengan teori globalisasi 

milik Francouis Chaubet mengenai ciri-ciri perkembangan 

globalisasi budaya sebagai berikut:53 

a) Budaya mengalami perubahan seiring berjalannya 

waktu.  

b) Adanya fokus terhadap perdagangan internasional. 

c) Meningkatnya minat dari wilayah lain seperti wilayah 

luar negeri. 

d) Meningkatnya konflik lingkungan dalam hal kebutuhan, 

sehingga minat masyarakat tergantung pada hal-hal 

yang mereka butuhkan. 

Lagu ini kemudian dirilis secara digital oleh label musik 

pada tanggal 1 Agustus 2014 bersamaan dengan video klip. 

Menurut Astrid dalam jurnal internasional berjudul Red Velvet’s 

‘Happiness’ as an Alibi of SM Entertainment, lagu ini 

mendeskripsikan tentang pentingnya kebahagiaan dan keceriaan 

selagi masih muda, serta selalu percaya diri dan berusaha 

                                                           
52 Sumber: http://redvelvet.smtown.com/, diakses pada tanggal 1 Maret 2020 pukul 08.00 WIB, 
53 Francouis Chaubet, Seni Panduan: Globalisasi Budaya, hlm. 12 

http://redvelvet.smtown.com/
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menikmati kehidupan yang bahagia sedari awal. 54  Adapun lirik 

lagu serta terjemahannya sebagai berikut:55 

[Seulgi] 

Sometimes, you gotta be bold! 

Just rock the world! 

Terkadang, Kau harus berani. Mari goncangkan dunia 

 

[Red Velvet] 

Booyah! 

 

Lalala lalala lalalala 

Happiness! 

Lalala lalala lalalala 

 

[Irene] 

Are you happy? Uh 

Apa kau senang? 

 

[Seulgi] 

고민은 blow up 꿀꿀한 기분 change up 힘을 내려고 이제 wind up 한 방에 

멋진 일이 가득 straight up 

gomineun blow up kkulkkulhan gibun change up himeul naeryeogo ije wind up 

han bange meotjin iri gadeuk straight up 

Hilangkan panikmu, jangan merasa sungkan. Kumpulkan kekuatanmu Lihat ke 

atas, keberuntungan akan kau dapatkan 

 

[Irene] 

난 매일 더 style up 기분 up 되는 일에 집중 

nan maeil deo style up gibun up doeneun ire jipjung 

Setiap hari aku merias diri karena suasana hatiku sedang baik 

 

[Wendy] 

내가 행복하게 사는비결을 좀 말해볼까 

naega haengbokhage saneun bigyeoreul jom malhaebolkka 

Haruskah kuceritakan rahasia dalam hidupku? 

 

[Joy] 

                                                           
54 Astrid Vierdha, Jurnal: Red Velvet’s ‘Happiness’ as an Alibi of SM Entertainment, diterbitkan 

pada tanggal 25 Desember 2014, 

https://www.academia.edu/11259299/red_velvet_s_happiness_as_an_alibi_of_SM_Entertainment, 

diakses pada tanggal 22 Oktober pukul 23.30 WIB 
55 Transkrip terjemahan lirik lagu Red Velvet – Happiness HOT Debut Stage (4 Agustus 2014) 

dalam acara Music Bank, KBS World TV. 

https://www.academia.edu/11259299/red_velvet_s_happiness_as_an_alibi_of_SM_Entertainment
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아침에 난 잠을 깨 엄마께 사랑한다고 말해 

achime nan jameul kkae eommakke saranghandago malhae 

Setiap bangun pagi aku bilang pada ibuku “Aku sayang padamu” 

 

[Irene] 

어휴 착한 내 딸아 

eohyu chakhan nae ttara 

“Ya ampun, anakku pintar sekali”(jawab sang ibu) 

 

[Wendy] 

줄줄 나를 따라온 happy 가, 넘 귀여워서 행복해 

juljul nareul ttaraon happyga neom gwiyeowoseo haengbokhae 

Kebahagiaan dalam hidupku sungguh menggemaskan 

 

[Irene] 

Uh, 얘가 말한대 

Uh, yaega malhandae 

Uh, dia (ibuku) berkata 

 

[Seulgi] 

이런 money 저런 power 그것만 따, 따, 따, 따라가다 

ireon money jeoreon power geugeotman tta, tta, tta, ttaragada 

“Uang dan kekuasaan akan mengikutinya” 

 

[Irene] 

어른들이 짠해 보여 그들은 정말 행복하지 않아 

eoreundeuri jjanhae boyeo geudeureun jeongmal haengbokhaji anha 

“Sebagian orang dewasa terlihat gundah, karena sebenarnya tidak bahagia” 

 

[Joy] 

기쁜 일이 멋진 일이 세계는 참, 참, 참 많은 데라 

gippeun iri meotjin iri segyeneun cham, cham, cham manheun dera 

“Dunia akan penuh dengan kebahagiaan dan hal-hal baik” 

 

[Wendy] 

그런 money 그런 power 우리는 관심도 끊어버린 지 오래 

geureon money geureon power urineun gwansimdo kkeunheobeorin ji orae 

“Jika kita tidak sering mementingkan uang dan kekuasaan” 

 

[Irene] 

달라 달라 나는 좀 해보고 싶은 그냥 하고 말지 

dalla dalla naneun jom haebogo sipeun geunyang hago malji 
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Aku kemudian sedikit berubah. Aku hanya melakukan apa yang aku inginkan 

 

고민 고민 하다가 어른이 되면 후회 많을 텐데 

gomin gomin hadaga eoreuni doemyeon huhoe manheul tende 

Maka jika tetap takut dengan hal itu, kau akan menyesal saat dewasa nanti 

 

[Joy] 

어제 오늘 내일도 행복을 찾는 나의 모험 일기 

eoje oneul naeildo haengbogeul chatneun naui moheom ilgi 

Kemarin, hari ini, dan seterusnya. Catatan harianku akan penuh dengan 

kebahagiaan 

 

달라 달라 나는 좀 긍정의 힘을 나는 믿고 있지 

dalla dalla naneun jom geungjeongui himeul naneun mitgo itji 

Aku akan berubah melalui keyakinan dan kepercayaan 

 

[Red Velvet] 

Lalala lalala lalalala 

Happiness! 

Lalala lalala lalalala 

 

난 원해 

Nan wonhae 

Aku ingin 

Lalala lalala lalalala 

꿈꾸자 

Kkumkkuja 

Mari bermimpi 

Lalala lalala lalalala 

 

[Wendy] 

Uh, are you happy? Uh 

Uh, apa kau senang? Uh 

[Joy] 

학교 가는 길에 만난 친구 내게 달려와서 팔짱 끼고 웃어주니 좋고 

hakgyo ganeun gire mannan chingu naege dallyeowaseo paljjang kkigo useojuni 

joko 

Teman sekolahku datang dan merangkulku, aku senang 

 

[Irene] 

끼리끼리 모여 정난치던 남자애들 내가 지나가니 의식해서 좋고 

kkirikkiri moyeo jeongnanchideon namjaaedeul naega jinagani uisaekhaeseo joko 

Beberapa pria juga memperhatikanku saat aku lewat, aku senang. 
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[Wendy] 

잔소리 하지만 세상에서 내가 제일 좋단 엄마 

jansori hajiman sesangeseo naega jeil jotan eomma 

Walaupun bawel, ibuku tetap yang terbaik 

 

Hey hey, TV 속에 싸움밖에 모르는 어른들 빼 

Hey hey, TVsoge ssaumbakke moreuneun eoreundeul ppae 

Hey hey, lenyapkan orang-orang dewasa yang menganggur tapi bertarung di 

televisi 

 

[Seulgi] 

점점 더 좋은걸 난 나라서 행복해 

jeomjeom deo joheungeol nan naraseo haengbokhae 

Aku lebih menyukai kebahagiaan dalam hidupku sedikit demi sedikit 

 

더 기분 좋은 건 내 곁에 너 있단 거 

deo gibun joheun geon nae gyeote neo itdan geo 

Tapi kebahagiaanku akan bertambah, jika ada kau di sisiku 

 

[Irene] 

Uh, what you wanna be? 

Uh, kau ingin jadi apa? 

 

[Joy] 

이런 money 저런 power 그것만 따, 따, 따, 따라가다 

ireon money jeoreon power geugeotman tta, tta, tta, ttaragada 

Uang dan kekuasaan akan mengikutinya 

 

[Irene] 

어른들이 짠해 보여 그들은 정말 행복하지 않아 

eoreundeuri jjanhae boyeo geudeureun jeongmal haengbokhaji anha 

Sebagian orang dewasa terlihat gundah, karena sebenarnya tidak bahagia 

[Seulgi] 

기쁜 일이 멋진 일이 세계는 참, 참, 참 많은 데라 

gippeun iri meotjin iri segyeneun cham, cham, cham manheun dera 

Dunia akan penuh dengan kebahagiaan dan hal-hal baik 

 

[Wendy] 

그런 money 그런 power 우리는 관심도 끊어버린 지 오래 

geureon money geureon power urineun gwansimdo kkeunheobeorin ji orae 

Jika kita tidak sering mementingkan uang dan kekuasaan 
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 [Joy] 

달라 달라 나는 좀 해보고 싶은 그냥 하고 말지 

dalla dalla naneun jom haebogo sipeun geunyang hago malji 

Aku kemudian sedikit berubah. Aku hanya melakukan apa yang aku inginkan 

 

고민 고민 하다가 어른이 되면 후회 많을 텐데 

gomin gomin hadaga eoreuni doemyeon huhoe manheul tende 

Maka jika tetap takut dengan hal itu, kau akan menyesal saat dewasa nanti 

 

[Irene] 

어제 오늘 내일도 행복을 찾는 나의 모험 일기 

eoje oneul naeildo haengbogeul chatneun naui moheom ilgi 

Kemarin, hari ini, dan seterusnya. Catatan harianku akan penuh dengan 

kebahagiaan 

 

달라 달라 나는 좀 긍정의 힘을 나는 믿고 있지 

dalla dalla naneun jom geungjeongui himeul naneun mitgo itji 

Aku akan berubah melalui keyakinan dan kepercayaan 

 

[Red Velvet] 

Lalala lalala lalalala 

Happiness! 

Lalala lalala lalalala 

 

난 원해 

Nan wonhae 

Aku ingin 

Lalala lalala lalalala 

꿈꾸자 

Kkumkkuja 

Mari bermimpi 

 

Lalala lalala lalalala 

 

[Joy] 

Uh, are you happy? Uh 

Uh, apa kau senang? Uh 

 

[Wendy] 

Shine on me, let it shine on me 

Bersinar dalam diriku, biarkan bersinar 
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내 품에, let it shine 

nae pume, let it shine 

Kurangkul, tetaplah bersinar 

 

Shine on me, let it shine on me 

Bersinar dalam diriku, biarkan bersinar 

내 두 팔에, let it shine 

nae du pare, let it shine 

Dalam rangkulanku, tetaplah bersinar 

 

[Red Velvet] 

Lalala lalala lalalala 

Happiness! 

Lalala lalala lalalala 

 

난 원해 

Nan wonhae 

Aku ingin 

 

Lalala lalala lalalala 

꿈꾸자 

Kkumkkuja 

Mari bermimpi 

 

Lalala lalala lalalala 

Happiness! 

Strategi promosi jika melalui sudut pandang The Economist 

sama halnya dengan memasarkan grup idola Pop Korea sebagai 

barang yang diminati oleh penggemar sebagai konsumen. Oleh 

karena itu, SM Entertainment sebagai label musik Red Velvet 

memberikan kesempatan untuk Red Velvet sebagai artis baru untuk 

tampil di beberapa acara televisi dan program radio dengan masa 

promosi lagu Happiness selama 6 minggu sejak awal Agustus 

tahun 2014.  

Acara televisi meliputi program penampilan musik seperti 

Music Bank di KBS2TV, Show! Music Core di MBCTV, M! 

Countdown di Mnet, Inkigayo di SBSTV, hingga The Show di SBS 

MTV, adapun program ragam hiburan wawancara seperti KBS 



73 

 

News segmen Debut Stage, Old School Radio di Radio SBS Power 

FM, Super Junior’s Kiss The Radio, Lee Sora’s Music Plaza, 

hingga Escape Crisis No. 1 di KBSTV.56 

Untuk peringkat musik, industri K-Pop sendiri 

mempertimbangkan skala selera masing-masing warga lokal 

sebagai pengguna, di antaranya MelOn Music, Mnet Music, Bugs, 

Olleh, Soribada, Genie, Naver Music, Daum, cyWorld, Monkey3. 

SM Entertainment sebagai label musik pun memberikan 

kesempatan bagi penggemar internasional melalui streaming dunia 

seperti Apple Music, dan Spotify. Berikut data posisi lagu 

Happiness yang telah dirangkum oleh survei iChart: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3. Data iChart terhadap lagu Red Velvet ‘Happiness’ tanggal 4 Agustus 2014 

 

 

 

                                                           
56 Artikel oleh Red Velvet Fandom: List of Variety Shows and TV Guestings by Red Velvet, 

diterbitkan pada tanggal 20 September 2014, 

https://redvelvet.fandom.com/List_of_Variety_Shows_and_TV_Guestings, diakses pada tanggal 

13 September 2020 pukul 1.15 WIB 

https://redvelvet.fandom.com/List_of_Variety_Shows_and_TV_Guestings
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Walaupun debut Red Velvet belum memperoleh piala 

penghargaan di program musik televisi manapun, perilisan lagu 

Happiness pada 24 jam pertama berada di posisi pertama realtime pada 

tiga pangkalan data streaming, yaitu Bugs, Olleh, dan Genie. Red 

Velvet juga dianggap memperoleh pencapaian yang besar karena 

berada di posisi 8 pada situs musik MelOn57  dan Soribada melalui 

skala realtime. Survei data iChart juga menunjukkan lagu ini berada di 

posisi 39 untuk peringkat mingguan, serta posisi 16 untuk skala 

realtime. Sementara ‘Not In’ berarti belum menduduki peringkat sama 

sekali. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 posisi lagu Happiness di situs musik paling banyak digunakan publik Korea, MelOn 

 

2. Red Velvet dengan Pengalihan Isu Politik 

Red Velvet pada masa awal karir nya dianggap tidak 

berjalan mulus seperti apa yang dialami senior-seniornya yang lain. 

Walaupun konsep debut oleh SM Entertainment dikemas dengan 

tingkat kreativitas yang menurut mereka berbeda dari kelompok-

kelompok penyanyi lain, namun khalayak khususnya penggemar 

K-Pop seolah-olah dipaksa untuk antisipasi terhadap grup baru dari 

agensi terbesar di Korea Selatan pada waktu itu. Red Velvet hadir 

dalam mengalihkan isu insiden terbesar di Korea Selatan, yaitu 

                                                           
57 Melalui survei https://www.statista.com/statistics/1029648/south-korea-most-popular-music-

streaming-services-by-young-people/, Won So merilis peringkat streaming musik menunjukkan 

aplikasi MelOn berada di urutan nomor 1 paling banyak diakses masyarakat Korea Selatan. 

Diakses pada tanggal 03 Juni 2020 pukul 12.27 WIB, 

https://www.statista.com/statistics/1029648/south-korea-most-popular-music-streaming-services-by-young-people/
https://www.statista.com/statistics/1029648/south-korea-most-popular-music-streaming-services-by-young-people/
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kecelakaan Kapal Feri Sewol yang menewaskan ratusan siswa di 

bawah umur serta dituding sebagai kelalaian terbesar pemerintah 

politik di Korea Selatan. 

Pengalihan isu berasa dari dua suku kata, pengalihan dan 

isu. Pengalihan berasal dari kata alih, apabila diartikan secara 

harfiah menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti pindah, 

ganti, tukar, maupun ubah. Sedangkan isu memiliki arti sebagai 

pengedepanan suatu masalah untuk ditanggapi. Oleh karena itu 

apabila digabungkan menjadi suatu kalimat, pengalihan isu 

merupakan pergantian maupun pengubahan masalah dengan tujuan 

agar menanggapi masalah yang lain. 

Tindakan alih isu bertujuan agar masalah yang semula 

ditanggapi oleh mayoritas publik menjadi redam dengan 

mengalihkan sudut pandang mereka terhadap isu yang lain tersebut, 

dengan kata lain berbeda sudut pandang berbeda pula subjektivitas 

pada kedua masalah itu sendiri. 

Maka, pada penelitian ini kedua sudut pandang yang 

berbeda tersebut terbagi menjadi dua hal, pertama kabar mengenai 

Gelombang Budaya Korea ‘Red Velvet’ untuk dikenal publik, 

kedua adalah kabar mengenai skandal politik dengan tujuan 

menguntungkan parlemen agar tidak mendapat banyak kecaman 

masyarakat yang berpengaruh pada elektabilitas pemilihan umum 

di masa akan datang. 

 Dalam hal ini, terdapat penyebab atas kecurigaan mengapa 

Red Velvet dianggap sebagai obyek pengalihan isu di antaranya: 

a) Perilisan foto poster grup serta informasi tanggal debut 

dirasa terlalu terburu-buru, tidak seperti kelompok SM 

Entertainment sebelumnya yang mengumumkan tanggal 

debut satu tahun lebih awal. 

b) Lagu tersebut menimbulkan kontroversi baik video klip 

maupun lirik lagu. Sehingga spekulasi khalayak 
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menganggap bahwa tujuan debut Red Velvet 

merupakan tindakan sarkastik terhadap orang-orang 

yang sibuk melakukan aksi protes. 

Peneliti kemudian menemukan tujuan pengalihan isu sebagai 

hipotesa awal dalam analisa, yaitu bagaimana pemerintah politik Korea 

Selatan menjaga elektabilitas di mata rakyat agar tidak terjadi kesenjangan 

suara terhadap partai oposisi dalam dunia politik. Oleh karena itu, peneliti 

kemudian menguraikan analisis melalui pola periodik bersamaan data-data 

yang akan dituang dalam gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skema di atas menguraikan masa periode tudingan pengalihan 

isu yang mengarahkan kepada Red Velvet dan alur periode 

penyelesaian masalah pihak pemerintah berawal dari isu kecelakaan 

Kapal Feri Sewol yang terjadi pada tanggal 16 April 2014. Kapal Feri 

Sewol tenggelam saat melakukan pelayaran wisata di perairan Pulau 

Jeju bersama siswa sekolah dari SMA Dan-won, sehingga sebanyak 

304 orang tewas, 172 orang selamat, serta 114 orang dinyatakan 

hilang.58  

Hal yang memicu amarah publik adalah berawal dari informasi 

yang disiarkan televisi mengenai kecelakaan tersebut dengan 

menyatakan bahwa korban secara keseluruhan sudah selamat dan 

                                                           
58 Artikel daring terjemahan Indonesia berjudul: “Sidang feri Sewol mendengar kesaksian siswa 

yang selamat”, BBC News Indonesia 

https://www.bbc.com/indonesia/dunia/2014/07/140728_feri_sewol , diakses pada tanggal 2 Juni 

2020 pukul 21.08 WIB 

https://www.bbc.com/indonesia/dunia/2014/07/140728_feri_sewol


77 

 

dievakuasi, namun kenyataan di lapangan menyebutkan tidak demikian. 

Menurut Hankyoreh, kecelakaan Sewol tidak mendapat dukungan dari 

media massa terkait fakta dan informasi secara aktual untuk disiarkan. 

Adapun daftar pemberitaan televisi yang mengundang aksi protes telah 

dirangkum dalam daftar berikut:59 

a) KBS TV menayangkan berita palsu terkait korban 

kecelakaan secara menyeluruh telah dievakuasi. 

b) MBC TV menyiarkan berita mengenai biaya asuransi yang 

diperoleh keluarga korban. 

c) SBS TV menayangkan cuplikan reporter yang menyeringai 

saat proses evakuasi korban 

d) Yonhap News menulis berita daring dengan judul “Greatest 

Search Effort In History (Upaya Pencarian Terbesar dalam 

Sejarah)” 

Setelah mendapat berbagai kecaman, Hankyoreh merangkum 

beberapa media massa yang telah disebutkan kemudian melakukan 

permohonan maaf kepada pihak keluarga korban akibat informasi yang 

tidak pantas disiarkan. Upaya ini dianggap sebagai tindakan kebutuhan 

langsung terhadap masyarakat sebagai konsumen informasi agar tetap 

mempercayai media massa sebagai sumber informasi yang kredibel. 

Hal ini sesuai dalam salah satu konsep teori efek komunikasi 

massa secara langsung milik Febrianti Sholihat yang menyebutkan 

bahwa masyarakat sebagai komunikan dapat menanggapi berita yang 

diinformasikan media massa secara langsung termasuk dalam aksi 

turun ke jalan guna melayangkan ketidakpuasan terhadap media 

tersebut. Adapun efek komunikasi massa secara tidak langsung dengan 

                                                           
59 Artikel oleh Kim Ki Sung untuk Hankyoreh: “Why are Sewol families so angry with the 

media?”, diterbitkan pada tanggal 10 Mei 2014, 

http://english.hani.co.kr/arti/english_edition/e_national/636360.html, diakses pada tanggal 14 

November 2020 pukul 13.50 WIB 

http://english.hani.co.kr/arti/english_edition/e_national/636360.html
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menanggapi pertanyaan masyarakat melalui klarifikasi dalam siaran 

televisi maupun media massa lain.60 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5  Kepala Berita KBS TV, Gil Hwan Young meminta maaf  di hadapan 

keluarga korban kecelakaan Kapal Sewol atas kesalahan informasi berita.  

Sumber: hani.co.kr 

  

Berdasarkan keterangan pihak keluarga korban dan tim 

penyelamat warga sipil mengungkapkan bahwa pemerintah tidak 

melakukan upaya evakuasi korban kecelakaan kapal secara maksimal. 

Melalui Juru Bicara Kepresidenan pada saat itu mengungkapkan 

kepada media massa bahwa seluruh penumpang telah selamat, namun 

fakta di lapangan membuktikan hal lain. Beberapa penunmpang 

selamat juga mengatakan bahwa tidak ada panggilan pertolongan yang 

dilakukan oleh awak kapal, namun dilakukan oleh para siswa yang 

sedang berwisata melalui panggilan telepon kepada Stasiun Pemadam 

Kebakaran. Arirang juga menyebutkan bahwa Presiden Korea Selatan, 

Park Geun Hye menolak bantuan dari tim penyelamat (rescue) dari 

Amerika Serikat.  

Maka dalam hal tersebut, selama 120 menit hanya tim SAR 

bersama warga sipil yang melakukan upaya penyelamatan. Namun 

pada pukul 8:52 pagi waktu Korea Selatan, tim SAR menghentikan 

pekerjaan dan hanya menunggu kunjungan Presiden yang memakan 

                                                           
60 Febrianti Sholihat, Jurnal: Mass Communication, (Administrasi Bisnis: Politeknik Negeri 

Bandung), diakses pada tanggal 12 Maret 2020 pukul 06.09 WIB 
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waktu hingga petang.61 Peristiwa ini kemudian memicu amarah publik 

yang mengakibatkan amarah dan kekecaman terhadap kepemerintahan 

Park Geun Hye selama masa jabatannya. 

Berdasarkan skema periodik ini pula, terjadi pemecahan dua 

buah substansi isu dikarenakan arus permasalahan untuk sampai pada 

penyelesaian problematik skandal dilakukan dua buah upaya, yaitu 

pengalihan isu, dan juga penyelesaian kasus yang terjadi secara 

bersamaan. 

Oleh sebab itu, pemberitaan insiden ini menjadi awal munculnya 

spekulasi bahwa terdapat banyak hal yang terjadi hingga isu politik 

seolah-olah menjadi teralihkan. Hal tersebut kemudian diuraikan oleh 

peneliti berdasarkan skema periodik di atas terbagi menjadi 3 tahap, 

antara lain: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap pertama terjadi pasca insiden kecelakaan sampai pada waktu 

debut Red Velvet. Sebelum ketika sampai pada waktu debut, isu lain yaitu 

insiden Sewol mengungkap fakta baru bahwa setelah pemberhentian 

pencarian korban kapal, warga sipil secara sukarela membantu pihak 

keluarga korban untuk mencari para penumpang yang hilang.  

                                                           
61 Nasreen Anisputri Judge, (Vlog Kreator). (2019). Dalam Episode #NERROR (Video Digital 

Internet). Jakarta: Youtube Account ‘Nessie Judge’. 

https://www.youtube.com/watch?v=7M6X2iAiE8E,  diakses pada tanggal 30 Januari 2020 pukul 

22.01 WIB 

https://www.youtube.com/watch?v=7M6X2iAiE8E
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Dimulai pada pertengahan bulan April sampai awal Juli 2014, 

setidaknya lebih dari 30 jasad ditemukan. Selama kurun waktu tersebut, 

masyarakat melayangkan aksi tidak percaya terhadap kinerja pemerintah 

Korea Selatan yang abai dengan bencana ini. Dalam kurun waktu itu pula, 

terdapat sebanyak 4 kasus lain di luar hiruk pikuk tragedi seolah-olah 

mengandung indikasi daya tarik warga Korea Selatan khususnya 

penggemar Pop Korea, diantaranya:  

a) Kabar hengkangnya Kris Wu dari grup EXO yang terjadi pada 

tanggal 15 Mei 2014, karena permasalahan pembagian honor 

yang dibeda-bedakan antara personil asal Tiongkok dengan 

personil asal Korea Selatan.62  

b) Skandal kencan Kim Tae Yeon personil Girls’ Generation 

dengan Byun Baek Hyun yang diketahui telah menjalin 

hubungan selama 3 tahun, dan baru terkuak melalui media 

massa Dispatch pada tanggal 18 Juni 2014.63 

c) Skandal narkoba yang dilakukan oleh Park Bom personil 2NE1 

tanggal 1 Juli 2014, ketika diketahui mengkonsumsi narkoba 

jenis amphetamine. 64 

d) Pada tanggal 25 Juli 2014 mengenai kabar hiatus personil f(x), 

Sulli yang mengklaim dirinya mengidap penyakit depresi 

sehingga mengakibatkan masa promosi comeback f(x) bertajuk 

‘Red Light’ terhenti tiba-tiba.65  

                                                           
62 Artikel berita oleh Philip untuk HelloKpop: EXO-M Kris’s lawsuit against SM Entertainment 

confirmed, diterbitkan pada tanggal 15 Mei 2014, https://www.hellokpop.com/news/exo-m-kriss-

lawsuit-against-sm-entertainment-confirmed/, diakses pada tanggal 14 September 2020 pukul 

00.30 WIB, 
63 Artikel berita oleh Serendipity untuk Allkpop: EXO's Baekhyun & Girls' Generation's Taeyeon 

reported to be dating + SM confirms it's true, diterbitkan pada tanggal 18 Juni 2014, 

https://www.allkpop.com/article/2014/06/exos-baekhyun-and-girls-generations-taeyeon-reported-

to-be-dating, diakses pada tanggal 13 September 2020 pukul 20.00 WIB, 
64 Artikel berita oleh Jennywill untuk Allkpop: 2NE1's Park Bom revealed to have attempted to 

smuggle drugs + YGE preparing to release a statement, diterbitkan pada tanggal 1 Juli 2014, 

https://www.allkpop.com/article/2014/06/breaking-2ne1s-park-bom-revealed-to-have-attempted-

to-smuggle-drugs, diakses pada tanggal 14 September 2020 pukul 00.37 WIB, 
65 Artikel berita oleh Ardina untuk Hype My: f(x)’s Sulli Suffers From Pregnancy Rumours, Goes 

On Hiatus, diterbitkan pada tanggal 25 Juli 2014, https://hype.my/2014/23393/fxs-sulli-suffers-

https://www.hellokpop.com/news/exo-m-kriss-lawsuit-against-sm-entertainment-confirmed/
https://www.hellokpop.com/news/exo-m-kriss-lawsuit-against-sm-entertainment-confirmed/
https://www.allkpop.com/article/2014/06/exos-baekhyun-and-girls-generations-taeyeon-reported-to-be-dating
https://www.allkpop.com/article/2014/06/exos-baekhyun-and-girls-generations-taeyeon-reported-to-be-dating
https://www.allkpop.com/article/2014/06/breaking-2ne1s-park-bom-revealed-to-have-attempted-to-smuggle-drugs
https://www.allkpop.com/article/2014/06/breaking-2ne1s-park-bom-revealed-to-have-attempted-to-smuggle-drugs
https://hype.my/2014/23393/fxs-sulli-suffers-from-pregnancy-rumours-goes-on-hiatus/
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Setelah kasus-kasus di atas mencuat, SM Entertainment sebagai 

agensi yang menaungi f(x), EXO, dan Girls’ Generation itu kemudian 

merilis foto poster grup baru dengan nama Red Velvet dua hari setelah 

skandal grup f(x). Konflik terjadi ketika penggemar Pop Korea di internet 

melayangkan aksi anti terhadap Red Velvet karena berbagai alasan: 

• Pertama, skandal mengenai nama kelompok yang sudah 

digunakan penyanyi lain sebelumnya. Data menjelaskan 

bagaimana penggemar K-Pop mempermasalahkan nama grup 

yang dianggap melakukan plagiarisme terhadap kelompok 

band indie dengan nama serupa. Namun, masalah ini kemudian 

dapat terselesaikan melalui keterangan pihak band indie 

tersebut yang mengaku tidak keberatan.66 

“Ini bukan seperti SM Entertainment tidak ingin 

melakukan riset terkait nama grup sebelumnya. Kami 

adalah kelompok band yang masih jauh dengan 

popularitas yang didapatkan SM, maka jika grup SM 

melangsungkan debut, mari bersama band kami untuk 

menyayangi nama Red Velvet” 

 - Ha Hee Soo, personil Band Indie ‘Red Velvet’ 

 

• Kedua, tuduhan pengalihan isu tidak hanya dilakukan terhadap 

isu politik, namun bertujuan menutupi skandal hengkang, 

skandal kencan, dan kabar penyakit sang idola demi 

memperoleh pundi-pundi keuntungan agensi yang kian 

mengalami penurunan saham. 

 

 

 

 

 
                                                                                                                                                               
from-pregnancy-rumours-goes-on-hiatus/, diakses pada tanggal 14 September 2020 pukul 00.41 

WIB, 
66 Artikel berita oleh R. Jun untuk Soompi: SM’s Red Velvet Runs Into Name Trouble With Indie 

Band Red Velvet, Agreement Reached, diterbitkan pada tanggal 30 Juli 2014, 

https://www.soompi.com/article/634515wpp/sms-red-velvet-runs-into-name-trouble-with-indie-

band-red-velvet-agreement-reached, diakses pada tanggal 14 September 2020 pukul 00.45 WIB, 

https://hype.my/2014/23393/fxs-sulli-suffers-from-pregnancy-rumours-goes-on-hiatus/
https://www.soompi.com/article/634515wpp/sms-red-velvet-runs-into-name-trouble-with-indie-band-red-velvet-agreement-reached
https://www.soompi.com/article/634515wpp/sms-red-velvet-runs-into-name-trouble-with-indie-band-red-velvet-agreement-reached
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Gambar 4.6 Profit penjualan SM Entertainment pada tahun 2014 menjadi paling rendah 

 

Berdasarkan pada data tersebut, tahap pertama tidak ditemukan 

adanya keterkaitan bahwa Red Velvet hadir sebagai pengalihan isu 

skandal politik, disebabkan periode pencarian kecelakaan korban yang 

tidak mendapat perhatian pemerintah terjadi bersamaan dengan kasus lain 

di dunia K-Pop karena dianggap lebih menarik serta terjadi sebelum 

jadwal debut Red Velvet ditentukan.  

Dalam hal ini telah termaktub dalam teori ekonomi politik media 

milik Vincent Moscow pada substansi komodifikasi yang menyebutkan 

bahwa media massa dapat mengendalikan responsibilitas publik melalui 

sajian informasi terkait peristiwa tertentu. Apabila peristiwa tersebut 

mengundang intensitas daya tarik publik yang tinggi, maka hal tersebut 

dapat dimanfaatkan sebagai pundi-pundi keuntungan bagi mereka sebagai 

media yang kredibel, aktual, serta memiliki kecenderungan eksklusif di 

mata pembaca sebagai konsumen.67 

Berdasarkan teori tersebut, dapat dikatakan bahwa suatu peristiwa 

agar dapat dianggap menarik bergantung pada seberapa besar tipe 

komunikasi media-media massa yang disampaikan guna memperoleh 

perhatian publik. Hal tersebut sesuai dengan teori milik Abdul Halik 

                                                           
67 Vincent Mosco, The Political Economy of Communication: Rethinking and Renewal, 

hlm. 46-47, 
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terkait media dalam komunikasi massa yang sebagian dari tahapan fungsi 

di antaranya sebagai informasi, hiburan, meyakinkan, serta persuasi.68 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap kedua mengambil sudut pandang pemerintah yang berusaha 

menyelesaikan kasus kecelakaan kapal agar mendapat kepercayaan dari 

masyarakat. Data menunjukkan bahwa Park Geun Hye berupaya sekuat 

tenaga untuk memperbaiki keadaan atas insiden kecelakaan kapal yang 

tidak bisa ia selamatkan dengan melakukan berbagai kebijakan seperti 

membubarkan penjaga pantai Pulau Jeju sampai merobak kabinet.69 

Melalui salah satu stasiun televisi Korea Selatan, MBC TV, 

mengemukakan setidaknya ada beberapa upaya pemerintahan Park Geun 

Hye dalam menyelesaikan kasus seiring dengan memperbaiki citra partai 

politik miliknya. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Permohonan maaf Presiden Korea Selatan dalam tayangan televisi MBC 

Sumber: VoA Indonesia 

                                                           
68 Abdul Halik, Komunikasi Massa, hlm. 68, 
69 Artikel berita oleh Choi Sang Hun untuk The New York Times: In South Korean Voting, No 

Clear-Cut Victory for Either Party, diterbitkan pada tanggal 5 Juni 2014, 

https://www.nytimes.com?2014/06/05/world/asia/in-south-korean-voting-no-clear-cut-victory-for-

either-party.html, diakses pada tanggal 21 Oktober 2014, pukul 23.35 WIB, 

https://www.nytimes.com/?2014/06/05/world/asia/in-south-korean-voting-no-clear-cut-victory-for-either-party.html
https://www.nytimes.com/?2014/06/05/world/asia/in-south-korean-voting-no-clear-cut-victory-for-either-party.html
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Hal ini dibuktikan melalui hasil pemilihan umum Korea Selatan 

yang diselenggarakan 14 Juni 2014 dengan menunjukkan bahwa Partai 

Saenuri kalah dalam hasil pemungutan suara walaupun partai tersebut 

mendominasi kemenangan di banyak wilayah dikarenakan masyarakat 

memutuskan untuk tidak memilih (golongan putih).70 

Presiden Korea Selatan melakukan penyelesaian kasus dengan 

menelusuri keberadaan pemilik kapal, Yoo Byung Eun yang berlangsung 

selama 40 hari setelah vonis sidang terhadap kapten kapal Lee Joon Seok 

dihukum kurungan penjara selama 36 tahun atas kasus kelalaian dan 

melanggar etika pelayaran. Penelusuran ini berhasil menemukan Yoo 

namun dalam kondisi tidak bernyawa. Yoo Byung Eun ditemukan tewas 

pada tanggal 12 Juni 2014 dengan dugaan bunuh diri di perkebunan 

Sucheon, sementara selama tahun tersebut jasad korban kecelakaan kapal 

terakhir ditemukan pada tanggal 28 Oktober 2014.71 

Melalui upaya tersebut, pemerintah parlemen dalam kuasa Park 

Geun Hye beranggapan bahwa masyarakat akan percaya dengan kinerja 

mereka guna mengharapkan pertahanan partai konservatif untuk 

menduduki kabinet secara pada pemilihan umum selanjutnya. 72  Untuk 

mengakhiri kasus ini, butuh kurun waktu 4 bulan bagi pemerintah Korea 

Selatan untuk sampai pada tujuannya melalui kegiatan diplomasi multi 

pihak sebagai tujuan keamanan negara. 

Data di atas mengimplementasikan bahwa media massa berlaku 

transparan terkait perkembangan informasi pemerintah politik. Walaupun 

media massa Korea sempat melakukan kesalahan fatal hingga berujung 

responsibilitas tidak baik dari publik, media massa sebagai pelaku 

memperbaiki kesalahan mereka dengan terus memberikan perkembangan 

                                                           
70 Ibid., 
71 Tony Cho (Produser), (22 Juli 2014), Breaking News Day Break Edition: Yoo Byung-eun's 

death raises suspicions [Television Broadcast]. Seoul: Arirang TV 
72 Artikel berita oleh Steven Denney untuk The Diplomat: “How South Korea’s Liberals Lost the 

Youth Vote: In a dramatic reversal of fortunes, young people in South Korea are increasingly 

conservative”, diterbitkan pada tanggal 16 September 2014, 

https://thediplomat.com/2014/09/how-south-koreas-liberals-lost-the-youth-vote/, diakses pada 

tanggal 13 Oktober 2020 pukul 21.00 WIB 

https://thediplomat.com/2014/09/how-south-koreas-liberals-lost-the-youth-vote/
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informasi terbaru terutama di bidang politik. Hal tersebut kemudian 

menunjukkan kesesuaian dengan teori Ekonomi Politik Media milik 

Achmad Nasrudin terkait dua fungsi media massa dalam lingkup ekonomi 

politik: pertama sebagai pengubah dan penguat persepsi, sedangkan yang 

kedua adalah sebagai penganut kebijakan politik dengan mempromosikan 

kegiatan pemerintah politik.73 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         Gambar 4.8. Dokumentasi milik Arirang News segmen investigasi kematian Yoo Byung Eun 

                                                           
73 Achmad Nasrudin, Jurnal: Ekonomi Politik Media: Pada Pemberitaan Pemilukada Banten 2011 

Oleh Radar Banten dan Baraya TV, diakses pada tanggal 12 Maret 2020 pukul 3:48 WIB 
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Sedangkan yang terakhir, adalah tahap ketiga di mana terjadi 

pemecahan titik api terhadap dua peristiwa yang bertolak belakang. 

Berawal pada masa promosi Happiness yang berlangsung pada awal bulan 

Agustus sampai pertengahan September tahun 2014. Video klip dalam 

judul tersebut dirilis sesuai jadwal yaitu tanggal 1 Agustus 2014, namun 

selama dua hari pasca perilisan video klip itu muncul artikel dari Yonhap 

menyebutkan bahwa warganet sebagai penggemar Pop Korea menemukan 

adanya kejanggalan dalam beberapa potongan video klip sebagai 

kontroversi. 

Yonhap menulis bahwa adegan dalam video klip Happiness 

menunjukkan indikasi terkait insiden kecelakaan pesawat pada tanggal 11 

September 2001 yang terjadi di World Trade Center, serta indikasi 

pengeboman Nagasaki, Jepang dan muncul di bagian video klip selama 

beberapa detik. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 Cuplikan video klip Happiness yang menunjukkan informasi terkait bom di Nagasaki 
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Gambar 4.10 Cuplikan video klip Happiness yang menunjukkan insiden 11 September 

2001 

Atas kontroversi tersebut, SM Entertainment selaku distributor 

dalam menayangkan video klip Red Velvet berjudul Happiness 

mengunggah press release permohonan maaf atas kesalahan yang 

ditimbulkan. Mereka menyangkal atas layangan tuduhan dari warganet 

dan mengaku itu adalah murni keteledoran penyunting video semata-mata 

sebagai penyesuaian tema terhadap video klip. 

Melalui Allkpop, SM Entertainment memberi 

keterangan langsung kepada pihak pers terkait 

kontroversi yang telah ditimbulkan dengan 

klarifikasi sebagai berikut:74 

“Setelah mempertanyakan hal ini ke sutradara 

bahwa ia hanya menggunakan sumber kolase 

untuk gambar, dan tidak ada maksud 

dibaliknya” 

 

“Pihak SM Entertainment tidak menyadari hal 

tersebut sebelumnya, kami akan menghapus 

bagian yang telah menyebabkan 

kesalahpahaman sesegera mungkin. Kami 

pastikan bahwa hal semacam ini tak akan 

terulang kembali ke depannya” 

 

                                                           
74 Artikel oleh Ellie untuk Allkpop: SM Entertainment to Edit Out Controversial Images in Red 

Velvet’s ‘Happiness’ Music Video, diterbitkan pada tanggal 1 Agustus 2014, 

https://www.allkpop.com/article/2014/08/sm-entertainment-to-edit-out-controversial-images-in-

red-velvets-happiness-mv, diakses pada tanggal 22 Oktober 2020 pukul 23.00 WIB, 

https://www.allkpop.com/article/2014/08/sm-entertainment-to-edit-out-controversial-images-in-red-velvets-happiness-mv
https://www.allkpop.com/article/2014/08/sm-entertainment-to-edit-out-controversial-images-in-red-velvets-happiness-mv
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Oleh karena itu, video klip diunggah kembali versi revisi oleh SM 

Entertainment pada tanggal 3 Agustus 2014 dengan menghilangkan obyek 

yang dianggap kontroversi tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 Cuplikan video klip Happiness yang telah direvisi 

 

Selama promosi lagu debut Happiness, Red Velvet secara on-air 

hadir di saluran televisi Korea Selatan sebanyak 23 kali, dan hadir dalam 

program hiburan televisi Korea sebanyak 5 kali dengan periode promosi 

sejak tanggal 1 Agustus 2014 sampai dengan tanggal 13 September 2014 

dengan rincian tabel sebagai berikut:75 

Tanggal Nama Acara Jenis Acara 

1 Agustus 2014 KBS TV: Music 

Bank 

Program Musik Televisi 

2 Agustus 2014 KBS TV: News 

Debut Stage 

Interview 

Program Informasi Berita 

Televisi 

2 Agustus 2014 MBC TV: Show! 

Music Core 

Program Musik Televisi 

3 Agustus 2014 SBS TV: Inkigayo Program Musik Televisi 

6 Agustus 2014 SBS Power FM: Old Program Bincang Radio 

                                                           
75 Artikel untuk Red Velvet Fandom: List of Variety Shows and TV Guestings, diterbitkan pada 

tanggal 2 Agustus 2014 dan diperbaharui pada tanggal 20 Oktober 2020, 

www.redvelvet.fandom.com/List_of_Variety_Shows_and_TV_Guestings, diakses pada tanggal 21 

Oktober 2020 pukul 12.00 WIB, 

http://www.redvelvet.fandom.com/List_of_Variety_Shows_and_TV_Guestings
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School Radio 

8 Agustus 2014 KBS TV: Music 

Bank 

Program Musik Televisi 

9 Agustus 2014 MBC TV: Show! 

Music Core 

Program Musik Televisi 

10 Agustus 2014 Silver TV: Hyunin 

Gayo Je Festival 

Program Musik Tahunan 

10 Agustus 2014 SBS TV: Inkigayo Program Musik Televisi 

13 Agustus 2014 SBS MTV: The 

Show 

Program Musik Televisi 

15 Agustus 2014 KBS TV: Music 

Bank 

Program Musik Televisi 

16 Agustus 2014 MBC Music TV: 

Show Champion 

Program Musik Televisi 

17 Agustus 2014 SBS TV: Inkigayo Program Musik Televisi 

20 Agustus 2014 MBC Music TV: 

Show Champion 

Program Musik Televisi 

20 Agustus 2014 SBS MTV: The 

Show 

Program Musik Televisi 

21 Agustus 2014 Mnet: Countdown! Program Musik Televisi 

21 Agustus 2014 Super Junior’s Kiss 

The Radio 

Program Bincang Radio 

22 Agustus 2014 KBS TV: Music 

Bank 

Program Musik Televisi 

22 Agustus 2014 Arirang TV: Simply 

K-pop 

Program Musik Televisi 

22 Agustus 2014 Lee Sora’s Music 

Plaza 

Program Bincang Radio 

23 Agustus 2014 MBC TV: Show! 

Music Core 

Program Musik Televisi 
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24 Agustus 2014 SBS TV: Inkigayo! Program Musik Televisi 

25 Agustus 2014 KBS TV: Escape 

Crisis No. 1 

Program Ragam Hiburan 

Televisi 

28 Agustus 2014 Mnet: Countdown! Program Musik Televisi 

12 September 

2014 

Mnet: Countdown! Program Musik Televisi 

13 September 

2014 

MBC: Show! Music 

Core 

Program Musik Televisi 

Tabel 4.1 Daftar promosi debut Red Velvet dalam siaran komersil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12 Penampilan Red Velvet di program televisi KBSTV dan SBSTV 

 

Kegiatan promosi yang dilakukan Red Velvet pada era debut 

menjadi salah satu momentum di mana bagian dari persebaran gelombang 

Hallyu K-Pop hadir di tengah-tengah khalayak dengan mengusung konsep 

yang lebih baru. Pangkalan data daring Fuse TV menyebut bahwa Red 

Velvet akan menjadi salah satu dari bagian musisi Asia yang akan dikenal 

dunia.  
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Selain karena konsep musik yang diusung, Fuse juga meyakini 

bahwa persaingan K-Pop di masa depan akan lebih ketat karena masing-

masing idola saling membawa identitas musik milik mereka masing-

masing sebagai ciri khas idola K-Pop. Daftar-daftar artis tersebut 

diantaranya:76 

No. Nama Seniman Asal Negara 

1. Kiesza Kanada 

2. Tinashe  Amerika Serikat 

3. Hozier Irlandia  

4. Perfume Genius Amerika Serikat 

5. iLoveMakonnen Amerika Serikat 

6. Pianos Become The Teeth Amerika Serikat 

7. Becky G Amerika Serikat 

8. Deorro Amerika Serikat 

9. Milky Chance Jerman 

10. Sleepwave Amerika Serikat 

11. Kindness Britania Raya 

12. Ella Henderson Britania Raya 

13. Red Velvet Korea Selatan 

Tabel 4.2 Pernyataan Fuse TV untuk daftar artis-artis yang akan populer di masa depan 

Secara konsep, Red Velvet hadir melalui gaya musik Europop 

Africa Tribal Music di mana konsep ini tergolong baru dalam ranah musik 

Pop Korea. Busana yang dikenakan selaras dengan tema debut yang 

mereka hadirkan. Oleh karena itu, sesuai dengan skema nya, peneliti tidak 

menemukan adanya indikasi Red Velvet hadir dengan bayang-bayang isu 

politik pemerintah.  

Konsep ini kemudian dipromosikan menjadi salah satu bagian 

dalam generasi ketiga dunia K-Pop dalam bentuk digital dan mengurangi 

                                                           
76 Artikel oleh Maria Sherman untuk Fuse TV: 13 Artists Poised To Break Out This Fall, 

diterbitkan pada tanggal 10 September 2014, https://www.fuse.tv/2014/09/fall-breakout-artists#13, 

diakses pada tanggal 23 Oktober 2020 pukul 01.00 WIB, 

https://www.fuse.tv/2014/09/fall-breakout-artists#13
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biaya besar agar Red Velvet dikenal oleh Asia. Hal ini sesuai dengan teori 

berjudul The Korean Wave: A New Pop Culture Phenomenon yang 

membahas terkait promosi K-Pop di zaman digital mengurangi biaya yang 

tidak berarti, seperti pengadaan konser tur yang menghabiskan biaya besar 

namun memiliki minat yang minim, dikarenakan sudah ada YouTube 

sebagai sumber video digital yang dapat diakses oleh banyak pengguna di 

seluruh dunia.77 

Di samping isu debut Red Velvet, terdapat satu substansi isu lain 

perihal upaya penyelesaian masalah yang menyangkut nama baik partai 

politik Presiden Korea Selatan dengan mengalihkan isu kepada 

penyelenggaraan program diplomasi bersama negara-negara lain. 

Substansi ini berdampingan dengan masa promosi debut Red Velvet pasca 

perilisan video klip Happiness, dikarenakan kedua isu tersebut terjadi pada 

periode yang sama. 

Setelah ditemukannya tersangka atas kasus tenggelamnya Kapal 

Feri Sewol yang menewaskan banyak orang, pemerintah Korea Selatan 

melakukan konklusi penyelesaian kasus secara bertahap walaupun 

memakan waktu tidak singkat. Sejak bulan Juli hingga Agustus, berbagai 

penyelidikan dan persidangan telah dilakukan hingga penyelidikan atas 

pencarian pihak-pihak terduga dirasa sudah cukup, hingga kemudian kasus 

ditutup. 

Sampai pada bulan September, pemerintah Korea Selatan fokus 

terhadap kerjasama diplomasi multi pihak dengan mengunjungi beberapa 

negara untuk melakukan rapat diplomasi tersebut bersama forum dan 

lembaga tingkat dunia, dengan tujuan agar bidang pertahanan dan bidang 

ekonomi antar negara dan organisasi dunia menjadi kerjasama baru bagi 

                                                           
77 Korean Culture and Information Service, “Contemporary Korea No.1: ‘The Korean Wave: A 

New Pop Culture Phenomenon’”, (Seoul: Korean Culture and Information Service (KOCIS), 

2011), hlm. 48, 
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Korea Selatan dengan negara lain. Adapun daftar kerjasama ini kemudian 

diuraikan sebagai berikut:78 

No. 
Periode Kunjungan 

(tahun 2014) 

Lembaga 

Tujuan 

Lokasi 

Negara 

Tujuan 

Diplomasi 

1. Januari Forum 

Ekonomi 

Dunia 

(World 

Economic 

Forum) 

yang ke-44 

India, dan 

Swiss 

Persatuan 

ekonomi 

semenanjung 

Korea 

2. Maret Konferensi 

Tingkat 

Tinggi 

Kemanan 

Nuklir ke-3 

Den Haag, 

Belanda 

Gagasan 

penyatuan 

semenanjung 

Korea 

3. Maret Universitas 

Teknologi 

Dresden 

Jerman Pidato 

‘Deklarasi 

Dresden’ 

yang memuat 

penyatuan 

Semenanjung 

Korea 

4. Mei  Uni Emirat 

Arab 

Diplomatik 

Ekonomi 

5. Juni  Asia 

Tengah 

 

Diplomatik 

Ekonomi 

                                                           
78 Artikel oleh KBS World Radio Indonesia: Diplomasi Puncak Kenegaraan Pemerintah Park 

Geun Hye, diterbitkan pada tanggal 24 Desember 2014, 

http://world.kbs.co.kr/service/archive_view.htm?lang=i&id=sub_index&board_seq=584, diakses 

pada tanggal 14 Oktober 2020 pukul 21.11 WIB 

http://world.kbs.co.kr/service/archive_view.htm?lang=i&id=sub_index&board_seq=584
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6. Oktober ASEM Italia Italia Diplomasi 

Multi Pihak 

Negara 

7.  Oktober APEC, 

ASEAN 

Plus Tiga, 

dan KTT 

Asia Timur 

 Diplomasi 

Multi Pihak 

Negara 

8. November Konferensi 

Tingkat 

Tinggi G20 

 Diplomasi 

Multi Pihak 

Negara 

9. Desember Konferensi 

Tingkat 

Tinggi 

khusus 

antara 

ASEAN 

dengan 

Korea 

Selatan 

Busan, 

Korea 

Selatan 

Diplomasi 

Ekonomi dan 

Pertahanan 

Tabel 4.3 Daftar kunjungan diplomasi multi pihak pemerintahan Park Geun Hye 

Berdasarkan tabel di atas, terdapat bagian yang dilatarbelakangi 

warna oleh peneliti dengan tujuan menandakan bahwa mulai bulan 

Oktober 2014 merupakan periode baru setelah kasus pencarian tersangka 

tenggelamnya  Kapal Sewol ditutup serta periode di mana promosi Red 

Velvet ‘Happiness’ berakhir. Sehubungan dengan hal tersebut, Park Geun 

Hye sering menggelar kegiatan diplomasi terbuka dengan banyak 

organsiasi dan mengadakan rapat konferensi yang dapat selesai dalam 3 

bulan. 

Park Geun Hye pada tahun kedua jabatannya sebagai Presiden 

Korea Selatan terpilih pada 2013 diketahui memang fokus pada bidang 
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pertahanan militer dan pengembangan ekonomi Semenanjung Korea. 

Untuk itulah sejak Januari 2014 diplomasi kenegaraan dilakukan secara 

bertahap demi kelangsungan kerjasama di bidang-bidang tersebut dengan 

negara lain.79 

Menurut buku berjudul Diplomasi karya Roy, tujuan utama 

diplomasi adalah agar negara pelaksana diplomasi memiliki cakupan atas 

keuntungan secara maksimum dalam memelihara keamanan negara. 

Sedangkan fungsi utamanya ialah dengan melaksanakan negosiasi dalam 

ruang lingkup yang menjamin kepentingan dan keberhasilan keamanan 

dalam negara tersebut.80  

Hal inilah yang mendasari dibentuknya kerjasama secara masif 

antar negara dengan tujuan agar partai politik dalam kekuasaan presiden 

tidak berkurang sedikitpun terkait citra dan identitas partai di mata 

masyarakat, sehingga suara dukungan terhadap partai konservatif di Korea 

Selatan saat itu diharapkan akan aman karena memiliki skala bentuk 

dukungan yang tinggi. 

                                                           
79 Ibid., 
80 Roy S.L, Diplomasi: Edisi Kedua, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 1995), hlm. 4, 
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B. Hasil Abstraksi 

Berdasarkan analisis terkait pola periodik di atas, peneliti 

menyimpulkan pola tersebut menjadi lebih sederhana dan melakukan 

generalisasi data menjadi uraian sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sesuai dengan pola di atas, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Red Velvet tidak dapat diidentifikasi sebagai pengalihan isu. 

Apabila kasus kecelakaan Kapal Sewol dialihkan oleh isu 

Pop Korea, hal tersebut tidak ditemukan kaitannya dengan Red 

Velvet dikarenakan periode bulan Mei hingga Juli 2014, ada 

banyak ragam informasi skandal yang melibatkan artis K-Pop lain 

sehingga muncul sebuah distraksi antara isu debut Red Velvet 

dengan perkembangan kasus kecelakaan. Sehingga asumsi tersebut 

tidak dapat diperkuat. 

2. Diplomasi Multi Pihak bertujuan meningkatkan keamanan 

negara 

Berdasarkan pada sub pattern tahap kedua, apabila kasus 

kecelakaan Kapal Sewol yang notabene mengancam elektabilitas 

partai politik Park Geun Hye dengan mengadakan rangkaian 
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kegiatan diplomasi beberapa negara, maka tidak ditemukan tujuan 

diplomasi tersebut yang mengarah kepada promosi pariwisata 

maupun kebudayaan Korea ataupun merujuk kepada konsep musik 

seperti milik Red Velvet. Hanya beberapa program di bidang 

militer dan bidang ekonomi sebagai tujuan diplomasi tersebut. 

3. Terjadinya dua peristiwa akibat dua isu yang berbeda 

Dikarenakan tahap ketiga terjadi akibat adanya isu yang 

memunculkan dua isu lain sehingga terdapat dua peristiwa yang 

berbeda, peneliti kemudian dapat menyimpulkan bahwa: 

i.   Konsep Red Velvet tidak memiliki indikasi dalam 

mendukung pemerintah politik. Tidak ditemukannya 

indikasi sarkasme terhadap isu Korea Selatan yang tengah 

terjadi pada lirik lagu, konsep busana, maupun konsep 

musik. Konsep yang telah diuraikan merupakan gaya musik 

baru musim panas sebagai inovasi terbaru lain dari SM 

Entertainment. 

Kontroversi yang terjadi berdasarkan keterangan 

SM Entertainment merupakan kesalahan penyuntingan 

semata. Sekalipun jika memiliki unsur kesengajaan, obyek 

yang ditampilkan dalam kontroversi tersebut hanya 

menunjukkan sejarah dunia, bukan insiden Kapal Sewol 

maupun bentuk dukungan kinerja pemerintah negara. 

ii.   Upaya pemerintah Korea Selatan dalam melakukan 

kegiatan diplomasi di bidang pertahanan dan ekonomi 

memiliki tujuan agar Korea Selatan memiliki tingkat 

keamanan yang tinggi dari kerjasama tersebut. Apabila 

rakyat merasa aman, maka tingkat kepercayaan terhadap 

pemerintah parlemen akan kembali tinggi, skala pemilihan 

umum masyarakat akan dipegang kembali oleh Partai 

Konservatif Saenuri.  
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Oleh karena itu, tujuan diplomasi ini dapat 

diindikasikan sebagai bentuk upaya pengembalian citra 

partai politik milik Park Geun Hye menjadi aman sehingga 

dapat mempertahankan elektabilitas partai pada pemilu 

selanjutnya. 

 

4. Masyarakat lebih tertarik terhadap informasi yang lebih 

dimengerti. 

Unjuk rasa dalam menuntut tanggungjawab pemerintah 

Korea Selatan dalam menangani kasus kecelakaan Kapal Sewol 

sering terjadi pada saat itu, oleh sebab itulah Park Geun Hye 

merombak kabinet sebagai tindakan pertanggungjawaban kasus 

agar selesai secara masif.  

Namun, pada momentum yang sama Red Velvet bersamaan 

skandal artis K-Pop lain marak terjadi kemudian timbul berbagai 

atensi publik tidak hanya dari masyarakat Korea Selatan, namun 

juga dunia termasuk di Indonesia. Persebaran demam K-Pop atau 

Hallyu Wave inilah yang mendominasi perhatian masyarakat 

sebagai sumber daya manusia yang memiliki manfaat dalam dunia 

pemasaran bagi penyedia informasi. Hal ini sesuai terhadap 

substansi komodifikasi dalam alur teori ekonomi politik media 

milik Vincent Mosco. 

 

 

 

 

 

Berdasarkan konsep di atas dapat diidentifikasi bahwa 

media massa memperoleh dan menyebarkan informasi yang sesuai 

dengan selera khalayak untuk disebarkan melalui media digital. 

Apabila informasi yang dikonsumsi publik selaras dengan 
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kebutuhan mereka, maka masyarakat sebagai konsumen secara 

mayoritas akan lebih condong kepada berita yang mudah dipahami 

seperti isu Pop Korea daripada isu politik.  

Responsibilitas atas rasa mengerti inilah yang berdampak 

pada media massa sebagai tindakan bidang ekonomi yang mampu 

menghasilkan berita sebagai produk jasa. Hal ini yang mendorong 

permasalahan mengapa sebuah peristiwa dikatakan sebagai 

pengalihan isu. Bagaimanapun dampak dari peristiwa kembali lagi 

dari seberapa besar ketertarikan masyarakat terhadap peristiwa 

tersebut. 


